ON volume 2, Nomor 1, September 2020
e-ISSN 2685-998X
DOI 10.30865/json.v2i1.2450

@ Jurnal Sigtew Komputer dan Informatiga (JSON) Hal: 14-24

Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Server Hosting dan Domain
Terbaik Untuk WEB Server Menerapkan Metode VIKOR

M. Igbal Kurniansyah, Sinar Sinurat

Program Studi Teknik Informatika Universitas Budi Darma, Medan, Indonesia
Email: muhammadigbalkurniansyah2605@gmail.com
Submitted: 20/05/2020; Accepted: 27/09/2020; Published: 30/09/2020

Abstrak—Hosting merupakan tempat atau jasa internet untuk membuat halaman website yang telah anda buat menjadi online
dan bisa diakses oleh orang lain. Sedangkan Hosting Itu Sendiri Adalah jasa layanan internet yang menyediakan sumber daya
server-server untuk disewakan sehingga memungkinkan organisasi atau individu menempatkan informasi di internet berupa
HTTP, FTP, EMAIL atau DNS. Domain merupakan sebuah string pengenal yang digunakan untuk mengidentifikasi sebuah
server seperti web server atau mail server pada sebuah jaringan komputer ataupun internet agar mudah untuk diakses oleh user.
Dengan menggunakan domain anda tidak perlu lagi untuk mengingat alamat IP dari server yang akan anda tuju, sebab semuanya
telah diatur oleh Domain Name Server (DNS) sehingga domain yang anda tulis akan terhubung lansung dengan alamat IP
server. WebServer merupakan sebuah software yang memberikan layanan berbasis data dan berfungsi menerima permintaan
dari HTTP atau HTTPS pada klien yang dikenal dan biasanya kita kenal dengan nama web browser (Mozilla Firefox, Google
Chrome) dan untuk mengirimkan kembali yang hasilnya dalam bentuk beberapa halaman web dan pada umumnya akan
berbentuk dokumen HTML.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Pemilihan, WEB Server, Terbaik, Metode VIKOR.

Abstract—Hosting is a place or internet service to make the website pages that you have created online and can be accessed by
other people. Meanwhile, Hosting itself is an internet service that provides server resources for rent, allowing organizations or
individuals to place information on the internet in the form of HTTP, FTP, EMAIL or DNS. Domain is an identifier string that
is used to identify a server such as a web server or mail server on a computer network or the internet for easy access by the
user. By using a domain you no longer need to remember the IP address of the server you are going to, because everything has
been regulated by the Domain Name Server (DNS) so that the domain you write about will be directly connected to the IP
address of the server. WebServer is a software that provides data-based services and functions to receive requests from HTTP
or HTTPS on a known client and usually known as a web browser (Mozilla Firefox, Google Chrome) and to send back the
results in the form of several web pages and in general. will be in the form of an HTML document.

Keywords: Decision Support System, Selection, WEB Server, Best, VIKOR Method.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan dunia internet begitu cepat dan akselarasinya terus meningkat, 10 tahun yang lalu di Indonesia
hanya segelintir orang saja akses tetap ke internet, tapi saat ini di Indonesia lebih dari 50 juta orang mengakses
internet sebagai salah satu media informasi. Pertumbuhan pengguna internet juga didukung oleh semakin
mudahnya orang mendapat akses internet, saat ini banyak cara dilakukan untuk mendapatkan akses internet, dari
mulai berlangganan pada ISP, menyewa diwarung internet maupun melalui penyedia layanan seluler, hampir
semua operator selular menawarkan layanan akses internet dengan berbagai bentuk penyedia layanan seperti
Server Hosting dan Domain.Server. Hosting merupakan tempat untuk menyimpan data website. Data-data website
yang diletakkan pada web hosting harus memiliki koneksi internet agar dapat diakses oleh banyak orang melalui
jaringan internet. Data yang disimpan dapat berupa gambar, email, dokumen, video, dan website.

Di indonesia, situs penyedia hosting dan domain ternyata cukup banyak. Beberapa nama situs tersebut
sudah tidak asing, dan harganya juga bervariasi setiap tahunnya diantaranya IDwebhost, Niagahoster,
NusantaraHost, Ziehost, Master Web, JagoanHosting, Rumah Hosting, Hoststres, Ardetamedia. IDwebhost
memiliki harga pertahunnya 110.000 ribu, Niagahoster memiliki harga pertahunnya 115.000 ribu, NusantaraHost
memiliki harga pertahunnya 120.000 ribu, Ziehost memiliki harga pertahunnya 130.000 ribu, JagoanHosting
memiliki harga pertahunnya 135.000 ribu, Hoststres memiliki harga pertahunnya 135.000 ribu dan Ardetamedia
memiliki harga pertahunnya 139.900 ribu. keamanan yang terdapat pada hosting dan domain sangat penting untuk
memastikan operasi dan pemulihan secara terus menerus diantaranya sebagai berikut seperti lingkungan hosting,
keamanan system operasi, keamanan server web, keamanan aplikasi dan keamanan dari sisi coding pada server
web tersebut.

Dalam dunia internet layanan yang terbaik terhadap para pengguna jasa internet menjadi salah satu
prioritas yang penting, baik kemudahaan acsess nya pengguna pelayanan server seperti hosting dan domain.
Perusahaan-perusahaan penyedia layanan server hosting dan domain yang ada di Indonesia khususnya bersaing
untuk memberikan pelayanan terbaiknya, Terutama bagi konsumen sebagai pengguna layanan jasa seperti server
hosting dan domain,memilih mana yang terbaik untuk digunakan. kriterianya seperti Lokasi Server, Kecepatan
Server, Kapasitas Bandwitdh, kredibilitas perusahaan terpercaya, Pelayanan Pelanggan dan Keamanan Server.
Sistem Pendukung Keputusan dipercaya mampu untuk mempermudah dalam menentukan pemilihan Server
Hosting dan Domain terbaik bagi penggunanya untuk mempermudah mendapatkan Hosting dan Domain yang
kompetitif.
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Sistem Pendukung Keputusan merupakan suatu sistem yang dapat memberikan kemampuan pemecahan
masalah dan kemampuan alternatif untuk masalah dengan kondisi baik terstruktur dan tidak terstruktur. Sistem ini
diciptakan untuk membuat keputusan dalam segala situasi keputusan yang bersifat abstrak. Teknik ini bertujuan
untuk memberikan informasi, panduan, memberikan prediksi dan mengarahkan pengguna untuk membuat
keputusan yang lebih baik[1]-[3].

Dari penjelasan di atas, penulis menggunakan metode Vikor (Visekriterijumska Optimizacija |
Kompromisno Resenje) dikarenakan metode optimasi multi-kriteria yang digunakan dalam sistem yang kompleks.
Metode ini berfokus pada perangkingan dan memilih dari satu set alternatif, dan menentukan solusi kompromi
untuk masalah kriteria yang bertentangan, yang dapat membantu para pengambil keputusan untuk mencapai
keputusan akhir[4], [5].

2. METODE PENELITIAN
2.1 Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System / DSS)

Sistem pendukung keputusan sebagai sebuah sistem yang memberikan dukungan kepada seorang manajer, atau
kepada sekelompok manajer yang relatif kecil yang bekerja sebagai team pemecah masalah, dalam memecahkan
masalah semi terstruktur dengan memberikan informasi atau saran mengenai keputusan tertentu[6], [7].

Dengan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sistem pendukung keputusan bukan merupakan alat
pengambilan keputusan, melainkan merupakan sistem yang membantu pengambil keputusan untuk membuat
keputusan tentang suatu masalah dengan lebih cepat dan akurat. Sehingga sistem ini tidak dimaksudkan untuk
menggantikan pengambilan keputusan dalam proses pembuatan keputusan.

2.2 Metode Vise Kriterijumska Optimizacija | Kompromisno Resenje (Vikor)

Metode Vikor adalah salah satu metode pengambilan keputusan multi kriteria atau yang lebih dikenal dengan
istilah Multi Criteria Decision Making (MCDM). MCDM digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dengan
kriteria yang bertentangan dan tidak sepadan. Metode ini berfokus pada peringkat dan pemilihan dari sekumpulan
alternatif kriteria yang saling bertentangan untuk dapat mengambil keputusan untuk mencapai keputusan akhir[8]-
[10].

Metode ini mengambil keputusan dengan solusi mendekati ideal dan setiap alternatif dievaluasi berdasarkan
semua kriteria yang telah ditetapkan. Vikor melakukan perangkingan terhadap alternatif dan menentukan solusi
yang mendekati solusi kompromi ideal. Metode Vikor sangat berguna pada situasi dimana pengambil keputusan
tidak memiliki kemampuan untuk menentukan pilihan pada saat desain sebuah sistem dimulai. Langkah-langkah
perhitungan dengan metode Vikor [11]-[13] sebagai berikut.

a. Melakukan normalisasi menggunakan rumus sebagai berikut:

Xi —Xij
Rij= (in_ X]l) ............................................................................................................................. 1)

Dimana Rj dan X (i=1,2,3,...,m dan j=1,2,3,...,n) adalah elemen dari matriks pengambilan keputusan
(alternatif i terhadap kriteria j) dan X*; adalah elemen terbaik dari kriteria j, X7jadalah elemen terburuk dari
kriteria .

b. Menghitung nilai S dan R menggunakan rumus sebagai berikut:

n +
X=X
Si= WJ-< = 11) dan
xXt—X;
: : i
Jj=1

XF-Xj
Ri= Max j [wj (in_ x;)] ........................................................................................................... 2

Dimana W, adalah bobot dari tiap kriteria j
c. Menentukan nilai indeks
._qt ._pt
Q= [ZE0JV # [BZEEJ(10) ottt 3)
Dimana S=min S;, S*=max S; dan R"=min R; R*=max Rjdan v = 0,5.
d. Hasil perangkingan merupakan hasil pengurutan dari S, R dan Q
e. Solusi alternatif peringkat terbaik berdasarkan dengan nilai Q minimum menjadi peringkat terbaik dengan

syarat:

L. Q(A) = Q(AD) > DIQ oot eeeeee e eee e ee et (4)
Dimana A® = alternatif dengan urutan kedua pada perangkingan Q dan A® = alternatif dengan urutan
terbaik pada perangkingan Q sedangkan DQ =1 - (m-1), dimana m merupakan jumlah alernatif.

2. Alternatif AW harus berada pada rangking terbaik pada S dan/atau R.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Domain merupakan sebuah string pengenal yang digunakan untuk mengidentifikasi sebuah server seperti web
server atau mail server pada sebuah jaringan komputer ataupun internet agar mudah untuk diakses oleh
user.domain terbagi menjadi beberapa tingkatan yaitu: Top level domain, Second level domain dan yang lebih
rendah, masing-masing tingkatan tersebut memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Top Level Domain
(TLD) sering juga disebut sebagai ekstensi domain, merupakan bagian yang paling akhir dari namadomain yang
dapat anda temukan setelah tanda titik. Contohnya ialah .com, .org, .net, .gov, .mil. Top Level Domain juga dibagi
menjadi beberapa kategori, salah satu kategorinya ialah Country Code Top Level Domain (ccTLD), yaitu sebuah
domain dengan panjang dua karakter yang digunakan pada setiap negara dengan masing-masing kode yang
berbeda berdasarkan standar I1SO yang telah ditetapkan. Hosting adalah layanan internet yang menyediakan
sumber daya server untuk disewakan agar oraganisasi atau individu dapat menempatkan informasi di internet
dalam bentuk HTTP, FTP, EMAIL atau DNS.dalam proses pemilihan domain maupun hosting terbaik perlu
diketahui dari kriteria-kriteria yang dimiliki seperti Lokasi Server, Kecepatan dan Bandwitdh, Kapasitas,
kredibilitas perusahaan, pelayanan pelanggan dan keamanan server.

Dengan sistem yang berjalan saat ini, PT Rackh Lintas Asia (Rackh) mendapatkan hasil yang kurang
optimal dalam mengambil keputusan. Dari masalah pengambilan keputusan yang ada, telah dianalisa
permasalahannya untuk membuat sistem yang baru yang lebih efektif diharapkan mampu mengatasi permasalahan
dalam pengambilan keputusan untuk memilih Hosting dan Domain sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan.
Sistem pendukung keputusan pememilihan Hosting dan Domain diharapkan dapat membantu PT Rackh Lintas
Asia (Rackh) dalam proses pemilihan Hosting dan Domain terbaik.

3.1 Penerapan Metode VIKOR

Metode Visekriterijumska Optimizacija | Kompromisno Resenje (Vikor) merupakan metode optimasi multikriteria
yang digunakan dalam sistem yang kompleks. Metode vikor ini berfokus pada perangkingan dan memilih dari satu
set alternatif, dan menentukan solusi kompromi untuk masalah kriteria yang bertentangan, yang dapat membantu
para pengambil keputusan untuk mencapai keputusan akhir. Di sini, solusi kompromi adalah solusi yang layak
yang paling dekat dengan ideal, dan kompromi berarti perjanjian didirikan dengan saling konsesi.Maka metode
Vikor sangat sesuai untuk mengambil keputusan untuk pemilihan Server Hosting dan Domain terbaik untuk web
server.
Dimana metode VIKOR memiliki langkah penyelesaiaan seperti dibawah ini :

1. Normalisasi matrik dengan cara nilai terbaik dalam satu kriteria dikurangi dengan nilai data sampel i kriteria
j, lalu dibagi dengan nilai terbaik dalam satu kriteria dikurangi dengan nilai terjelek dalam satu kriteria.

2. Menghitung nilai Utility Measure (S) dan Regret Measure (R). menghitung utility measure dengan cara
menjumlah hasil dari perkalian bobot dengan hasil normalisasi matrik, menghitung regret measure dengan
cara mencari nilai maksimal dari perkalian bobot dengan hasil normalisasi.

3. Menghitung indeks vikor dengan cara nilai S dikurangi nilai S terkecil lalu dibagi dengan nilai S terbesar
dikurangi dengan nilai S terkecil dan dikali v dan dijumlahkan dengan nilai R dikurangi nilai R terkecil lali
dibagi dengan nilai R terbesar dikurangi nilai R terkecil dan dikali dengan 1 dikurangi v.

Data sangat penting dalam sistem pendukung keputusan. Berikut adalah data Hosting dan Domain yang
mengikuti seleksi pemilihan Hosting dan Domain terbaik., yang menjadi alternatif untuk dijadikan perhitungan
dengan mengambil sampel beberapaHosting dan Domain tersebut. Berikut ini merupakan daftar jenis Hosting dan
Domain yang mengikuti seleksi:

Tabel 1. Daftar jenis Hosting yang mengikuti seleksi

No Jenis Hosting
1. Shared Hosting

2. Dedicated Server

3. Virtual Private Server
4,  Server Collocation

Tabel 2. Daftar jenis Domain yang mengikuti seleksi

No Jenis Domain
1  Top Level Domain
2 Second Level Domain
3 Third Level Domain

Dalam Proses metode Vikor memerlukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan bahan perhitungan dan
pertimbangan. Adapun kriteria-kriteria yang menjadi bahan perhitungan dan pertimbangan dapat dilihat pada tabel
3.
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Tabel 3. Nama Kriteria

Kriteria Nama Kriteria
C1 Lokasi Server
C2 Kecepatan Server
C3 Kapasitas Bandwitdh
C4 Kredibilitas Perusahaan
C5 Pelayanan Pelanggan
C6 Keamanan Server

Tabel 4. Nilai Subkriteria

No. Kriteria Nama Sub Kiriteria Nilai
1. Lokasi Server Dalam Negeri 100
Luar Negeri 50
2. Kecepatan Server Enterprise Server 30
Cloud Linux 40
3. Kapasitas Bandwitdh Hosting Premium 50
Email Hosting 40
Reseller Hosting 30
Dedicated Server 100
4. Kredibilitas Perusahaan Perusahan Terbatas 20
cv 30
5. Pelayanan Pelanggan Tanggap dan Respon cepat 30

Dapat menyelesaikan kendala yang
di alami website

Online 24 Jam 20
Fitur dan fasilitas yang di dapat

sebagai customer 40
6. Keamanan Server Unfiled Threat Management 50
(UTM)

Active Devices 40

Preventative Devices 30

Passive Devices 20

Tabel 5. Nilai Konversi Data berdasarkan kriteria
. Kriteria

Alternatif c1 c2 C3 ca Cs C6
Al 100 30 50 20 30 50
A2 50 40 40 30 10 40
A3 100 30 30 20 20 30
Ad 50 40 100 30 40 20
A5 50 30 40 30 10 30
Ab 100 40 30 20 30 20
Nilai Max 100 40 100 30 40 50
Nilai Min 50 30 30 20 10 20

Tabel 5. Menunjukkan rating kecocokan dari setiap alternatif disetiap kriteria. Nilai terkecil adalah nilai
terbaik, maka semua kriteria yang diberikan diasumsikan sebagai kriteria keuntungan. Pengambilan keputusan
memberikan bobot preferensi sebagai berikut:

Tabel 6. Bobot (Wj)

Keterangan Bobot (Wj)
Lokasi Server 0.30%
Kecepatan Server 0.20%
Kapasitas Bandwitdh 0.15%
Kredibilitas Perusahaan 0.20%
Pelayanan Pelanggan 0.10%
Keamanan Server 0.5%
a. Dari Tabel 5. nilai masing-masing kriteria akan dilakukan normalisasi data dengan rumus yaitu :
Rumus :Rij = &J=x0
(xtj-x7J)
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Keterangan :

i = Altermatif / baris

j = Kriteria / kolom

xij = Nilai terbaik dalam satu kriteria
x¥j = Nilai terbaik dalam satu kriteria
x~j = Nilai terjelek dalam satu kriteria

1. Kriteria untuk C1:
__(100-100) _ 0 __

R(Al)Cl= = —=
(100-50) 50
R (A2) C1 = (100-50) _ 50 _
(100-50) 50
_ (100-100) _ 0 _
R(A3)C1= (100-50) 50 0
_ (100-50) _ 50 _
R (A4)Cl= (100-50) 50
_ (100-50) _ 50 _
R(A5)Cl= (100-50) 50
_ (100-100) _ 0 _
R (A6) C1 = (100-50) 50
2. Kiriteria untuk C2 :
_ (40-30) _ 10 _
R(AL)C2 = (40-30) 10
_ (40-40) _ 0 _
R(A2)C2 = (40-30) 10
_ (40-30) _ 10 _
R(A3)C2 = (40-30) 10
_ (40-40) _ 0 _
R(A4)C2 = (40-30) 10
R(A5) C2 = 3020 10

(40-30) 10

_ (40-40) _ 0 _
R (A6) C2 = @030y~ 10 0

3. Kriteria untuk C3:

_ (100-50) _ 50

R (A1) C3 = = ==0.71
(100-30) 70
R (A2) C3 = 8000 _ 0 _ g5
(100-30) 70 !
_ (100-30) _ 70 _
R(A3)C3 = (100-30) 70
_ (100-100) _ 0 _
R(A4)C3 = (100-30) 70
R(A5) €3 = U220 = % g5
(100-30) 70 '
R (A6) C3 = 100730 _ 70 _ 4
(100-30) 70
4. Kriteria untuk C4 :
_ (30-20) _ 10 _
R (A1) C4 = (30-20) 10
_(30-30) _ 0 _
R(A2)C4 = o2y~ 10 0
_ (30-20) _ 10 _
R (A3)C4 = Go20) ~ 10— 1
_(30-30) _ 0 _
R(A4)C4 = (30-20) 10 0
R(A5)Cc4 =803 - 0

(30-20) 10
_ (30—20) _ 10 _
R (A6) C4 = o2 10 1
5. Kriteria untuk C5 :

R(Al)C5 = {039 _ 10 _ (33
(40-10) 30

(40-10) _ 30

R (A2) C5 = = 30_
(40-10) 30
R (A3) C5 = {020 _ 20 _ 46
(40-10) 30
_ (40—-40) _ i _
R(A4)C5 = G0 = L= 0
R(A5)C5 =020 = 2

(40-10) 30
R (A6) C5 = U039 — 10 33

(40-10) 30
6. Kiriteria untuk C6 :
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_ (50-50) _ 0 _
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(50-20) 30 ’
R (A3)C5 = 8039 = 20 _ 46
(50-20) 30 ’
_ (50-20) _ 30 _
R (A4)C5 = 020y~ 30— 1
R(A5) C5 = 520 = 20— 066
(50-20) 30 ’
_ (50-20) _ 30 _
R (A6) C5 = (50-20) 30

Hal: 14-24

b. Dengan langkah-langkah perhitungan diatas maka didapatkan data normalisasi semua sampel berikut
disajikan Tabel 7. Normalisasi Matriks.

Tabel 7. Normalisasi Matriks

. Kriteria
Alternatif C1 C2 C3 ca C5 C6
Al 0 1 0.71 1 0.33 0
A2 1 0 0.85 0 0 0.33
A3 0 1 1 1 0.66 0.66
A4 1 0 0 0 0 1
A5 1 1 0.85 0 1 0.66
A6 0 0 1 1 0.33 1
Tabel 8. Normalisasi Matriks dikali bobot
] Kriteria
Alternatit == c2 C3 Ca Cc5 Cé
Al 0%0.30 1%0.20  0.71%0.15  1*0.20 _ 0.33*0.10 0%0.5
A2 1*0.30 0%0.20  0.85*0.15  0*0.20 0%0.10 0.33*0.5
A3 0*0.30 1*0.20 1*0.15  1*020  0.66*0.10  0.66*0.5
A4 1*0.30 0%0.20 0%0.15  0%0.20 0%0.10 1*0.5
A5 1*0.30 1*0.20  0.85*0.15  0%0.20 1*0.10 0.66*0.5
A6 0*0.30 0%0.20 1*0.15  1*020  0.33*0.10 1*0.5
Tabel 9. Hasil Normalisasi Matriks dikali bobot
] Kriteria
Alternatif C1 c2 c3 ca c5 Cé
Al 0 0.2 0.106 0.2 0.033 0
A2 0.3 0 0.127 0 0.1 0.165
A3 0 0.2 0.15 0.2 0.066 0.33
A4 0.3 0 0 0 0 05
A5 0.3 0.2 0.127 0 0.1 0.33
A6 0 0 0.15 0.2 0.033 05

Nilai R adalah nilai terbesar dari perkalian bobot kriteria dengan data normalisasi dari setiap sampel berikut

Nilai R untuk semua sampel adalah

R (A1) =0.2 R (A2)=0.3
R (A3) =0.33 R (A4) =05
R (A5) = 0.33 R (AB) = 0.5

Nilai S didapatkan dari penjumlahan hasil perkalian bobot kriteria dengan data pada setiap sampel berikut

ini disajikan perhitungan nilai S yaitu :

S(A1)=0+0.2+0.106 + 0.2 +0.033 + 0 =0.539
S(A2)=03+0+0.127 + 0+ 0.1 +0.165 = 0.692

S(A3)=0+0.2+0.15 + 0.2 + 0.066 + 0.33 = 0.946

S(A4)=03+0+0+0+0+05=0.8

S(A5)=0.3+0.2+0.127+0+ 0.1+ 0.33 = 1.057
S(A6)=0+0+0.15+0.2+0.033+0.5= 0.883

Tabel 10. Nilai (R) dan Nilai (S)

Sampel

Nilai (R)

Nilai (S)

Al

0.539
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Sampel Nilai (R) Nilai (S)
A2 0.3 0.692
A3 0.33 0.946
A4 0.5 0.8
A5 0.33 1.057
A6 0.5 0.883

Pada tabel diatas, terdapat nilai data yang dipertebal atau ditandai. Kedua data tersebut masing-masing nilai

adalah nilai terbesar dan nilai terkecil dari nilai (R) dan nilai (S). nilai (R) terbesar adalah 0.5 dan nilai (s) terkecil
adalah 0.2, sedangkan nilai (S) terbesar adalah 1.057 dan nilai (S) terkecil adalah 0.539

C.

Menghitung indeks Vikor

i (R0
Keterangan :
S~ =nilai S terkecil R~ =nilai R terkecil
St =nilai S terbesar R* =nilai R terbesar

Sampel dengan nilai Q terkecil merupakan sampel terbaik, berikut disajikan perhitungan nilai indeks vikor

(Q) sebagai berikut:
Penyelesaian :

L QA=

0.539-0.539 0.2-0.2

1.057— 0539]*0 5 [ ] (1 0 5)
= [-2]05 +[-2] « (1-0.5)

0.518

= (0%0.5) + (0*0.5) =0+ 0=0

_ 0.692-0.539 0.3-0.2
Q(A2) = [1 057— 0539]*0'5 +[0 5— ] * (1-0.5)

- [22054[2 - os)

=(0.569 * 0.5) + (0.3*0.5) = 0.284 + 0.15 = 0.434
Q (A3) = [0.946—0.539]*0.5 [0 33-0. 2] + (1-0.5)

1.057-0.539

[0 407]*0 5 +[0 13] (1 0. 5)

0.518
= (0.785 * 0.5) + (0.43 * 0.5) = 0.392 + 0.215 = 0.607

=[S fos 1221 0o

0.261] 03
_[0518] 05+[ ]*(105)
=(0.503*0.5) + (1 *0.5) = 0.251 + 0.5 =0.751

Q9 = [ 054{22] - oy

= [l os+[57] - ao9)

=(1*0.5) +(0.43* 0.5) = 0.5 + 0.215 = 0.715

_ [0.883-0.539] 0.5-0.2
Q (A8 = [ee ol 05 3] - 1-09)

= 22205 +[%] « (1-0.5)
0.518
= (0.664 * 0.5) + (1 * 0.5) = 0.332+ 0.5 = 0.832

Dari perhitungan indeks vikor (Q) diatas maka diperoleh tabel peringkat indeks vikor.
Tabel 11. Indeks Vikor

Peringkat Nama Kriteria Nilai Q
1 Al 0
2 A2 0.434
3 A3 0.607
4 A5 0.715
5 A4 0.751
6 A6 0.832

Dari tabel diatas diperoleh data bahwa sampel (Al) yaitu Lokasi Server yang memiliki nilai indeks vikor

terkecil yaitu 0, sehingga dalam penelitian ini Nama Kriteria Lokasi Server (A6) menempati perimgkat pertama
dalam perangkingan menggunakan metode vikor.

3.2 Implementasi
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Tampilan program adalah tampilan dari suatu program yang akan tampil pada pengguna saat pengguna
menggunakan suatu program. Form Login adalah form yang digunakan oleh user dengan menginputkan username
beserta password yang sesuai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawabh ini.

Gambar 1. Form Login

Form menu utama adalah form antar muka (interface) yang digunakan sebagai form induk atau form utama.
Form menu utama akan ditampilkan setelah user melakukan proses Login. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
gambar dibawah ini.

SISTHEM PENDURUN G KEPUTUSAN PIEMITITHAN SERVIIR HOSTING
DAN DOMAIN TIRBATK UNTURKE WEBSERVIBR MENBR AN METODIAVTROR

Gambar 2. Form Menu Utama

Sub menu Pilih terdiri dari menu Pembobotan Kriteria dan Penilaian Alternatif. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada gambar berikut ini.

Pembobotan Kriteria
Penilaian Alternatif

STSTHIOM FIEND URUN GRIIPUTUSAN REMITAUHAN SERVISR HOSTUNG
VAN DOMATN THRBATI: UNTUR-WIIB SITRVIER MENPRAPIKAN METODR VIKOR

Gambar 3. Sub Menu Pilih

Sub menu proses terdiri dari menu mencari nilai max dan min, menu normalisasi matrix, menu matrix kali
bobot dan menu perhitungan nilai Q. keputusan untuk lebih jelasnya dilihat pada gambar berikut ini.

Mencari Nilai Max Dan Min

Normalisasi Matrix

Matrix Kali Bobot

Perhitungan Nilai Q

STSTUON RISN I RN GO AN PREMITUHAN STERVISR HOSTING

AN DOMATN THRBATK: UNTUK-WIHB STORVISR MIENITRAPKAN METONIE VIKOR

Gambar 4. Sub Menu Proses
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Sub menu laporan terdiri dari satu menu laporan hasil akhir, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

gambar berikut ini.

S8

IANDHOMATN THRPBATI-TIN

BENDURUNG KIS

IRVITR HOSTING
AN METODE VROR

Gambar 5. Sub Menu Laporan

Form Penilaian alternatif digunakan untuk menginputkan data kriteria dan menyimpannya ke dalam
database. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini :

Gambar 6. Form Penilaian alternatif

Hasil pengujian form pembobotan kriteria dilihat pada gambar berikut ini :

Pembobotan Kriteria

Kode Kriteria kg1

Nama Kriteria | Lokasi Server

Bobot

Edit

Penilaian Alternatif

Kode Aliernatit

Nama Alternatif | Kapastas Bandwidh ]

Lokasi Server (G1) | Dalam Negeri vl 100

Kecepatan Server(C2) | Erterprse server M

Kapasitas Bandwitdh(G3) | Reseller Hosting M

Kredibilitas Perusahaan (C4)  |Perusshan Terbatas ol 2 |

Pelayanan Pelangean (C5) [ftur dan fasiitas yang didapat sebagal customer || 40 |

3 (s | Devices v 30
BT
Kode Altemiatif c1 cz c3 ca c5 ce
Kao1 Lokasi Server 100 30 50 20 30 50
Km0z Kecepatan Server 50 40 40 30 Al 40
KAO3 Kapasitas Bandwitdh 100 30 30 20 30
<

Nama Krteria
Lokasi Server
Kecepatan dan Bandw ..
Kapasitas

Kredibilitas Perusshaan
Pelayanan Pelanggan

Gambar 7. Form Pembobotan Kriteria

Hasil Pencarian Nilai Max dan Min dilihat pada gambar berikut ini :

= - ! =

Pencarian Nilai Max Dan Min
Hasil Penilaian Alternatif
Kode Atematif (o8] cz2 c3 c4 Ccs ce
KAD1 Lokasi Server 100 30 50 20 ] 50
KAD2 Kecepatan Server 50 40 40 0 10 40
KAD3 Kapasitas Bandwitch 100 30 0 20 40 30
FHE L Nilai Min
c1 (o] c3 c4 c5 Ccé cl c2 c3 c4 (=3
100 40 50 30 40 50 50 30 30 20 10 30
Proses

Gambar 8. Form Pencarian Nilai Max dan Min

Hasil Normalisasi Matriks dilihat pada gambar berikut ini :

M. Igbal Kurniansyah, Copyright © 2020, Jurnal JSON, Page 22


http://dx.doi.org/10.30865/json.v2i1.2450
https://ejurnal.stmik-budidarma.ac.id/index.php/JSON

Jurnal Sigtow Komputer dan Informatia (JSON)
ON Volume 2, Nomor 1, September 2020

e-ISSN 2685-998X

DOI 10.30865/json.v2i1.2450

ian Alternatif

Normalisai Matrix

Kode Altematif c1 c2 c3 c4 c5 [
KAD1 Lokasi Server 100 30 50 20 30 50
vl e T TR - T R E- L T
KAD3 Kapasitas Bandwitdh 100 30 30 20 40 30
Nilai Max Nilai Min
[ea] c2 c3 c4 Cc5 c6 c1 c2 ca c4 c5 cé
o T Tm e e = a e m e Im
aei Novmatsan Mo
Kode Altemnatif c1 cz2 c3 c4 c5 o
KAD1 Lokasi Server
KAD2 Kecepatan Server
KAD3 Kapasitas Bandwitdh
Proses
Gambar 9. Form Normalisasi Matriks
Hasil Matriks Kali Bobot dilihat pada gambar berikut ini :
g -
Matrix Kali Bobot
Normalisasi Matrix Nilai
Kode Atemati (] c2 (<] c4 (6] ce A || Kode Kitera Nama Krteria Bobot X
KAD1 Al 0 1 o7 1 033 0 Kot Lokasi Server 30
KAD2 nR 1 L] 086 0 1 03 Ki2 Kecepatan dan Bandw... 20
KAD3 A3 0 1 1 1 067 067 Ko3 Kapasitas 15
KA A 1 0 0 0 0 1 v I Kkod Kredbiltas Perusahaan 20 O
< 2 < 3>
Matrix Kali Babot
Kode Atemati [w] c2 a C4 5 x5 A
KAD1 Al 0000 0200 0107 0200 0033 0000
KAD2 L 030 0000 0129 0000 0100 O0M7
KAD3 <} 0000 0200 0150 0200 0067 0034
KA A 0300 00D 0000 000D 0000 0050 ¥
< 2
e |
Gambar 10. Form Matriks Kali Bobot
Hasil Perhitungan Nilai Q dilihat pada gambar berikut ini :
= = |
Hasil Akhir
Normalisasi Matriks Nilai SDan R
Kode Altematif c1 cz [o=] c4 cs Cc6 Nilai 5 Nilai R
KAD1 Al 0 02 0.107 02 0.033 0 0.540 0101
KAD2 AZ 03 0 0129 0 01 0017 0.546 02
KAD3 A3 0 02 0.15 02 0.067 0.034 0.651 0.084
KAD4 Ad 03 0 0 0 0 0.05 0.350 0.168
KADS A5 03 02 0129 0 01 0034 0.763 0201
KADE As 0 ] 0.15 02 0.033 0.05 0433 0134
Total Nilai Q . Max SDan R Min $ DanR
:i';? :‘:emm ;‘;‘; NisiS  Niai R NisiS  Niai R
KDz ¥ 0735 0.763 0.201 0.35 0.084
KAD3 A3 0573
KAD4 AL 0418
KADS AS 1.000 h
Kode Altematif Total Rangking ~
KAD4 A4 0418 1
KADE AB 0434 2
KAD1 Al 0.481 3
ko3 2 057 i Proses
KAD2 A2 0.735 5 v

Gambar 11. Form Perhitungan Nilai Q

Hasil Laporan Hasil Akhir dilihat pada gambar berikut ini :

'--q\[:( Q PT Rackh Lintas Asia(Rackh) Medan

* Laporan Hasil Sistem Pendukung Keputusan menggunakan Metode Vikor

No Kode Altematif Hasil Nilai Q Rangking
1 Ka04 Al 042 1
2 KAl Af 043 2
3 KAl Al 048 3
4 KAD3 A3 037 4
5 KA Al 074 3
B KA Aj 100 6

Gambar 12. Form Laporan Hasil Akhir

Hal: 14-24
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4. KESIMPULAN

Sebagai penutup pembahasan dalam penulisan ini diambil kesimpulan-kesimpulan sekaligus memberikan saran

untuk kemajuan sistem yang dibuat. Dengan adanya kesimpulan dan saran ini dapat mengambil suatu

perbandingan yang akhirnya dapat memberikan perbaikan-perbaikan pada masa yang akan datang sebagai berikut:

1. Untuk menentukan Server Hosting dan Domain terbaik harus memenuhi kriteria-kriteria yang telah ditetapkan
oleh pihak PT.Rackh Lintas Asia. Adapun kriteria-kriteria tersebut adalah Lokasi Server, Kecepatan Server,
Kredibilitas Perusahaan, Pelayanan Pelanggan dan Keamanan Server.

2. Penerapan metode VIKOR dilakukan dengan cara menghitung nilai alternatife berdasarkan langkah-langkah
VIKOR dan hasilnya akan diperoleh pada nilai minimumnya.

3. Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan dalam pemilihan Hosting dan Domain terbaik dirancang dengan
membuat rancangan input, menggunakan bahasa pemrograman berbasis Visual, membuat Database sebagai
penyimpan data yang diproses dan membuat Ouput berupa laporan.
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